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Abstrak

Bahasa Arab bahasa yang memiliki begitu banyak keistimewaan dan ilmu
untuk dipelajarai baik dari segi kebahasaan, kontek dll. Bahasa Arab
merupakan rumpun Bahasa semit yang memiliki keistmewaan dan
karakteristik yang unik, morfologi atau dalam kajian linguistik Arab
dikenal dengan ‘ilmu al-shorf’, bagian dari gramatika dalam mengkaji
struktur internal kata, dan urgensi untuk dipelajari secara mendalam,
serta pengaruh terhadap dalam perubahan makna. Artikel ini mencoba
membahas sejauh mana implikasi kajian morfologi terhadap perubahan
makna, metode yang digunakan dalam pengumpulan data mengacu
pada cacatan teknis, data penelitian dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan analisis kontrasif. Hasil dari penelitian ini menggambarkan
keterkaitan yang sangat era tantara morfologi dan implikasinya dalam
Bahasa Arab.

Kata kunci: Bahasa Arab, Morfologi, Perubahan Makna.
Abstract

Arabic is a group of Semitic languages that have unique characteristics
and characteristics, morphology or in the study of Arabic linguistics is
known as 'al-shorf science', part of grammar in studying the internal
structure of words, and the urgency to study in depth, as well as the
influence on the change of meaning. This article tries to discuss the extent
of the implications of morphological studies on meaning changes, the
methods used in data collection refer to technical defects, the research
data is collected and then analyzed using contrasting analysis. The results
of this study illustrate the very interrelationship between morphology and
its implications in Arabic.
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Pendahuluan

Teori linguistik modern berpendapat bahwa tidak ada bahasa yang
lebih baik dari bahasa lain. Namun karena bahasa Arab adalah bahasa
dalam Al-Quran, maka sejarah dan perubahan pemikiran serta budaya
mungkin menjadikan bahasa ini lebih unggul dari bahasa lainnya. Jika
Anda paham bahasa Arab, Anda akan bisa memahami kitab suci yang
menjadi pedoman bagi umat Islam. Keunggulan bahasa Arab di antara
bahasa-bahasa tidak hanya sebagai bahasa keagamaan dan juga
mempunyai keistimewaan dalam bidang ilmu kebahasaannya.

Bahasa juga mengikuti sistem tertentu pada tingkatan seperti
morfologi, sintaksi, dan fonologi. Karena bahasa merupakan suatu sistem,
maka tentu saja sistematis atau mengikuti aturan-aturan khusus (Asrori
2004: 6).Secara rinci, bahasa merupakan fenomena yang memadukan
makna dan bunyi, serta mempunyai tiga subsistem: subsistem fonologis,
subsistem gramatikal, dan subsistem leksikal
(Kridalaksana2009:5).Bahasa Arab merupakan bahasa yang fleksibel dan
sistem morfologi bahasa Arab didasarkan pada akar kata trilateral
sebagai morfem dasar (Keraf, 1991: 67).Bahasa Arab adalah salah satu
dari bahasa Semit dan unik seperti bahasa lainnya yang diklasifikasikan ke
dalam rumpun bahasa yang berbeda.Yang unik dari bahasa Arab adalah
ada dua kata yang terdiri dari huruf berbeda dan bisa mempunyai arti
yang sangat berbeda atau dua kata yang sama tetapi memiliki makna
yang sangat kontras. Misal [¢d>] dan [ed> ] “hulm” dan “hilm” artinya
mimpi dan kesabaran, perbedaan antara keduanya terdapat pada
pengucapan huruf terakhirnya. Contoh lain [4ea3] dan [4e&3] “ni’mah” dan
“nigmah” artinya nikmat dan sengsara, perbedaan huruf ‘ain dan gaf
sebab perubahan makna yang kontras.

Dalam bahasa Arab morfologi di sebut ilmu’ as-shorf. Kajian ilmu’ as-
shorf sangat penting karena membahas tatanan struktur bahasa. ilmu’
as-shorf didalamnya mencakup aturan-aturan bagaimana suatu kata
dibentuk dari akar kata, perubahan untuk mengungkapkan berbagai
makna, seperti waktu, jenis, jumlah, dan bentuk gramatikal lainnya. Kata
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sharf berarti pemalingan kata dan mengakibatkan perubahan bentuk
kata yang berdampak pada makna. Maka dalam mengkaji struktur Bahasa
Arab morfologi atau

ilmu’ as-shorf sangat penting. Haeruddin (2010: 3) menjelaskan,
morfologi bahasa Arab mempunyai sifat inkorporatif, seperti pemaduan
morfem-morfem dasar dengan morfem morfem lain yang dapat
difungsikan dalam sebuah kata tunggal, misalnya : amartuhu ‘saya
menyuruhnya’ dan qara’tuhu ‘saya telah membaca’.

Kajian morfologi bahasa Arab merupalan suatu hal yang menarik
untuk dikembangkan, adapun pembahasan yang terdapat dalam
morfologi bahasa Arab mengenai tentang bagaimana perubahan bentuk
kata yang membawa perubahan pada makna, menganalisis struktur,
bentuk serta klasifikasi kata. Betapa pentingnya untuk mempelajari
morfologi dalam bahasa Arab, karena banyak teks-teks dalam bahasa
Arab seperti al-Qur’an dan hadist, terdapat banyak istilah dalam teks-teks
tersebut yang berasal dari akar yang sama tetapi dengan berbagai variasi
makna yang mana tergantung pada pola dan konteks penggunaanya.

Metode Penelitian

Dalam artikel ilmiah ini kami menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena
kajian terhadap struktur kata dan implikasinya dalam morfologi bahasa
arab memerlukan analisis yang mendalam terhadap teori-teori yang
sudah ada. Yang mana metode ini peneliti mengkaji dengan berbagai
literatur, buku, artikel dll. Tahapan penelitian ini meliputi pengumpulan
data, yang diperoleh dari berbagai literatur yang berkaitan dengan
morfologi bahasa arab, seperti buku-buku, jurnal ilmiah. Sumber ini dipilh
berdasarkan relevansi dalam bidang linguistik bahasa arab, kemudian
analis data, data yang telah dikumpulkan dianalis menggunakan analis
kontrasif, peneliti mengedentifikasi pola-pola umum dalam struktur kata
bahasa arab dan mengkaji implikasi morfologisnya, proses ini melibatkan
klasifikasi bentuk kata, pengurain morfem, dan analis fungsi morfem
dalam membentuk makna kata, dan lain sebagainya. Analisis ini
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kemudian di bandingkan dengan teori-teori morfologi yang sudah ada
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam.

Pembahasan
Morfologi: pengertian dan objek morfologi

Morfologi adalah salah satu daftar disiplin ilmu linguistik yang
berkaitan dengan analisis bentuk, struktur, dan klasifikasi kata. Dalam
mempelajari morfologi bahasa Arab, perbedaan infleksi tersebut disebut
tasrif/caa3 dan menimbulkan makna yang berbeda-beda. Tanpa
perubahan tersebut tidak ada makna lain (Alwasilah: 1993: 110).Secara
etimologis, kata morfologi dalam bahasa Indonesia diadopsi dari kata
bahasa Inggris “morphology”, yang juga masuk ke dalam kata Arab
“9l99»”, dimana berarti ilmu tentang bentuk kata.Sedangkan istilah
umum dalam bahasa Arab adalah ¢Uadl (3 ~2)l atau ilmu isytigaq, atau
perubahan.Kata-kata mempunyai bentuk yang berbeda-beda dan
menghasilkan makna yang berbeda-beda (Nasution, 2017: 104).Dalam
KBBI (Kamus Besar Indeksian ), morfologi berarti “cabang ilmu linguistik
yang mempelajari tentang struktur morfem dan gabungannya atau
bagian-bagiannya”.Bahasa yang mengandung kata dan bagian kata.

Objek-objek kajian morfologi
1. Morfem

Morfem adalah satuan terkecil dalam bahasa yang maknanya relatif
stabil tidak dapat dibagi atau di pecahkan menjadi bagian yang lebih kecil.
(Nasution, 2017 :105) menjelaskan morfem ialah satuan terkecil dalam
Bahasa yang maknanya stabil dan tidak bisa di bagi atas bagian makna
terkecil. Dalam Bahasa arab morfem vyaitu huruf-huruf yang memiliki
makna dan berfungsi secara gramatikal, seperti hurf jar, hurf jazm dan
nasab. Semua huruf tersebut memiliki makna yang tidak dapat dipahami
kecuali dalam rangkaian suatu kalimat.

2. Klasifiikasi kata

Para ahli shraf sepakat dalam pembagian klasifikasi kata Bahasa Arab
yaitu 3 bagian, isim, fi’il dan harf. Maka ruang lingkup pembahasan dalam
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morfologi Bahasa Arab adalah (1) oS! slewd! (isim yang dii’rab) dan (2)
4 paiall JdYI (fi'il yang ditashrif). Hal ini

ditegaskan dalam kitab “jami’ addurus al ‘arabiyah”: “ huruf dan yang
serupa denganya tidak termasuk dalam pembahasan morfologi bahasa
Arab. Yang dimaksud dengan yang mempunyai huruf adalah isim-isim
mabni dan fi’il-fi’il jamid, keduanya sama dengan huruf tidak mempunya
tasrihf”. (Al-Ghulayain, 1987: 208).

3. Pembentukan kata
Pembentukan kata terdapat dua bagian:
a. Inflektif

Adalah perubahan pada kata-kata yang dapat berubah melalui
penambahan, pengurangan, atau perubahan huruf-huruf tertentu untuk
menunjukkan makna berb eda. Contoh: Kata "kitab" (<—US) berarti
"buku." Kata ini dapat berubah bentuk menjadi "kutub" (<<8) untuk
menunjukkan bentuk jamak, atau "kitabi" (L}'US) untuk menunjukkan
kepemilikan (buku saya).

b. Derivatif

Derivatif adalah proses pembentukan kata baru dari akar tertentu
dengan menambahkan berbagai bentuk dan pola. Proses ini dikenal
ishtigaq (Blaay), yang berarti "derivasi" atau
"pembentukan kata turunan." Pembentukan kata secara derivatif
merujuk pada proses pembentukan kata baru, yang identitas leksikalnya
tidak sama dengan kata dasar (Nasution, 2017: 111). Nasution menyoroti
bagaimana pehamanan terhadap pola-pola derivasi dapat membantu
mempelajari teks-teks klasik Bahasa Arab, seperti al-Qur'an dan hadist,
banyak istilah dalam teks-teks tersebut berasal dari akar kata yang sama
dengan makna yang bervariasi tergantung pada pola dan kontek
penggunaan.
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4. Proses morfologis

Proses morfologis membicarakan pembentukan kata-kata dengan
menghubungkan satu morfem dengan morfem yang lain (Samsuri, 1987:
190). Proses ini membicarakan hunbungan structural antara morfem-
morfem. Sedangkan morfem merupakan satuan

terkecil yang maknaya relative stabil, dan tidak dapat dibagi atas bagian
makna yang lebih lebih kecil. Adapun proses morfologi yang dimaksud
terdiri dari: (a) proses afiksasi (b) proses pergantian (c) proses
penghilangan (d) proses pertukaran.

1. Afiksasi

Afiksasi merupakan suatu proses yang paling umum dalam bahasa.
Afiksasi adalah proses penambahan afiks atau elemen tertentu pada akar
atau dasar untuk membentuk kata baru atau mengubah makna. Proses
ini terjadi apabila suatu morfem terikat atau dilekatkan pada sebuah
morfem bebas secara urutan lurus. Yaitu penambahan elemen seperti
awalan, sisipan dan akhiran pada akar kata baik dalam membentuk kata
baru atau mengubah makna kata yang sudah ada.

a. Awalan (prefiks)

Awalan penambahan di depan akar kata. Dalam al-Qur’an awalan
yang sering digunakan “»” (ya-) untuk menunjukkan kata kerja (mudhari').
Contoh, akar kata <8 (kataba) menulis dengan ditambahkan awalan

<3S (yaktubu)-dia sedang menulis.
ey gl 480 ang s OpHRE Y 2SaT 0ok e (SR A
O 8E Slal 508y

Kata «S=,3| pada ayat tersebut, berasal dari kata z,> dengan morfem
dasar z,> dan terjadi proses afiksasi dan mendapat prefiks (d&le) alif
sehingga menjadi z,=I. Proses afiksasi dapat merubah atau perbedaan
makna, kata gz berarti keluar dan tanpa membutuhkan objek,
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sedangkan kata z,>! mengeluarkan yang membutuhkan objek sesuai
dengak konteks.

3 2 1
Verba bentukan Prefiks Verba dasar
S B S
S| T S

b. Sisipan (infiks)

Huruf yang ditambahkan ditengah akar kata untuk membentuk pola
tertentu, seperti pembentukan kata benda dan kerja. Kata Akar: ele
(‘alima)mengetahui. dengan Sisipan: @Jle (alim) - orang yang
mengetahui, ulama.

3 2 2
Verba bentukan Infiks Infiks
TS | [
E_S)@ | |
S S s ) 39

c. Akhiran (sufiks)

Penambahan diakhir kata untuk mengubah bentuk kata, seperti
jamak, jenis, atau kepemilikan

3 2 1
Verba bentukan Sufiks Verba dasar
LS | S
|98 1y S
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2. Bentuk derivasi

Derivasi adalah proses proses pembentukan kata baru dari akar kata
dengan menambahkan atau bentuk tertentu. Dra. Marwati, menjelaskan
derivasi adalah afiksasi yang menurunkan kata atau unsur leksikal yang
lain dari kata atau leksikal tertentu. Ada dua asa untuk penentuan
identitas leksikal, pertama, perbedaan kelas kata, yang kedua perbedaan
makna. Berbicara mengenai derivasi berarti berbicara Dari Aspek lain dari
hubungan antara morfem dan kata adalah pada dasarnya gabungan
morfem berfungsi untuk membentuk kata. Jika suatu kata jamak bersifat
sintaksis akibat fungsi pembentukan ini, maka disebut kata turunan
memiliki ekuivalensi dengan sebuah kata bermorfem tunggal, sehingga
bentuk tersebut disebut derivasi.Contoh bentuk derivasi dapat
ditemukan pada kata "an-nas," "al-ins," dan "al-insan" dalam Al-Qur'an,
yang tidak pernah digunakan untuk mengacu pada manusia secara fisik,
tetapi masing-masing memiliki makna yang khusus dan berbeda satu
sama lain.Kata "an-nas" disebutkan dalam Al-Qur'an sekitar 240 kali
sebagai sebutan untuk keturunan Adam, yaitu satu
spesies dalam semesta.dalam QS.al-Hujurat (49):13.

B)e bl s bkh pSlang 12l £ Lz s 6 ol g

S aale @0 O aSUE A L 2GS

Sementara itu, kata al-ins dan al-insan keduanya mempunyai intensi
makna yang serumpun karena dari akar kata yang sama o~ o | yang
menunjukkan arti lawan dari kebuasan, tetapi mendapatkan intensi
makna yang berbeda. Seperti dalam QS. al-an’am (6):112.
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Maka disini perbandingan kata al-insiah sebagai lawan dari kebuasan
dengan kata al-jin mempunyai intensi makna yang berbeda, dengan kata
al-jin, yang mana pengertian keduanya yang memiliki kesamaan dan
seirama dengan kebuasan. Penyebutan al-insiah berarti menyatakan
bahwa bahwa jenis manusia berbeda dengan jenis-jenis lain yang
menakutkan. Dan mempunyai kehidupan yang berbeda dari kita.

3. Infleksi

Infleksi adalah sebuah proses morfologis yang menyebabkan
perubahan bentuk kata, terutama dalam hal bentuk jamak, di mana
perubahan ini secara sintaksis tidak setara dengan kata bermofem
tunggal.Menurut Harimurti Kridalaksana, infleksi adalah unsur yang
ditambahkan pada sebuah kata untuk menunjukkan hubungan
gramatikal tertentu. Umumnya perubahan bentuk atau proses morfologi
ini hanya menyatakan hubungan sintaksis dan tidak mengubah kata dari
satu golongan kata ke golongan kata lainnya.Sebaran infleksional secara
umum lebih luas dibandingkan sebaran kata turunan yang mewakili
beberapa kategori gramatikal seperti jenis kelamin , bilangan (tunggal
atau jamak), modalitas dan tense, kalimat aktif dan pasif, serta
beberapa kategori lain yang mungkin berbeda sesuai dengan
karakteristik tertentu. Contoh infleksi dalam al-Qur’an. al-Bagarah (2):4.

Kata J3! pada ayat ini berasal dari kata J;. Karena terjadi proses
infleksi pada kata Jj; maka berubah menjadi J3! yang mana unsur yang
ditambahkan pada sebuah kata J3 untuk menunjukkan suatu hubungan
gramatikal. Bentuk infleksi tersebut
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memberikan/menyatakan kategori ketatabahasaan bentuk aktif dan
pasif, dimana kata J» ada kata kerja bentuk aktif sedangkan kata d;ﬁ
adalah kata berbentuk pasif.

Dalam QS. al-ankabut (29):45.
%\:2.;;23\ u:c Lséj:? 237\30.5\ Z)LEEM\ c.:ij ;/)\E/ﬁ\ Sy &j‘& C;’fji (3 iﬁ

Opaiat G tlag g 8T 0 2. Sty

Kata »STpada ayat di atas berasal dari kata S karena terjadi proses
infleksi pada kata ~S, makai a berubah menjadi »ST, yang mana unsur
yang ditambahkan pada sebuah kata S untuk menunjukkan suatu
hubungan yang gramatikal, bentuk infleksi tersebut memberikan atau
menyatakan kategori ketatabahasaan bentuk tata singkat sifat (biasa,
lebih, sangat, amat) Dimana kata S adalah kata sifat yang berbentuk
positif sedanngkan kata »ST adalah kata sifat yang superlatif, bentuk
infleksi yang berkategori tata Tingkat sifat daapat membawa perubahan
makna, yang mana kata _~S bermakna “besar” sedangkan kata »Siberarti
“maha besar”.

Kesimpulan

Morfologi atau dalam bahasa arab di sebut ilmu’ as-shorf.
Merupakan suatu ilmu yang sangat penting dalam mempelajari bahasa
arab, baik dalam menganalisis stuktur kata, perubahan bentuk kata atau
perubahan makna, yang mana kajian pembahasan tentang morfologi
sangat penting untuk di teliti dan dipelajari, maka dalam penelitian ini
kami membahas sebgaian morfologi bahasa arab yang didalamnya
mencakupi, proses afiksasi, proses pergantian, proses penghilangan,
proses pertukaran.
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